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ABSTRAK

Anak merupakan penerus dan generasi masa depan bangsa. Dalam pergaulan, anak
sering kali menemui pergaulan kurang tepat sehingga anak melanggar hukum yang
menyebabkan anak menjalani proses peradilan dan dititipkan selama proses
peradilan, BPRSR merupakan salah satu tempat penitipan di Yogyakarta. Dalam
menjalani masa penitipan, anak dapat merasa bosan lalu melarikan diri.Akan
tetapi,pengaturan hukum mengenai anak yang melarikan diri saat masa rehabilitasi
belum diatur lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
tanggung jawab Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR)
terhadap anak pelaku tindak pidana yang melarikan diri saat masa rehabilitasi.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian empiris yang berfokus pada
kesenjangan hukum antara. Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris
yang didukung oleh data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini yaitu
pengaturan hukum atau undang-undang yang mengatur mengenai anak yang
melarikan diri belum diatur. BPRSR mengikuti ketentuan Standar Operasional
Prosedur (SOP) dan kebijakan yang dibuat sendiri yaitu mencari anak yang
melarikan diri. Saran dari permasalahan ini yaitu pemerintah bersinergi dengan
BPRSR untuk membentuk pengaturan hukum lebih rinci mengenai anak yang
melarikan diri saat penitipan serta pihak penitip dan pihak yang dititipkan bersama-
sama berkoordinasi dengan baik agar terciptanya keselarasan

Kata kunci: Tanggung jawab, BPRSR, Anak, Pelaku Tindak Pidana, Melarikan
Diri, Rehabilitasi.
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ABSTRACT

The child is the future successor and generation of the nation. In association,
children often meet inappropriate associations so that children violate the law that
causes children to undergo judicial proceedings and be entrusted during the
Jjudicial process, BPRSR is one of the daycare centers in Yogyakarta. In undergoing
childcare, the child can feel bored and then run away. However, the legal
regulations regarding the child who escaped during rehabilitation period have not
been further regulated. This research aims to find out how the Youth Social
Protection and Rehabilitation Center (BPRSR) is responsible for the children of
criminals who escaped during the rehabilitation period. This study uses empirical
research methods that focus on the legal gap between. This study is an empirical
law study supported by primary and secondary data. The result of this study is that
the regulation of laws or laws governing runaway children has not been regulated.
The BPRSR follows the provisions of the Standard Operating Procedures (SOP)
and its own policy of searching for runaway children. The recommendation of this
problem is that the government synergizes with the BPRSR to form a more detailed
legal arrangement for children who escape during care and the carers and the
carers and the entrusted parties to co-ordinate in order to create harmony.

Keywords: Responsibility, BPRSR, Children, Perpetrators of Crime, Escape,
Rehabilitation.
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